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Abstrak

Pengetahuan gizi yang masih terbatas pada anak usia sekolah menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi penerapan pola makan sehat sejak dini. Kondisi ini mendorong perlunya kegiatan edukasi
gizi sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa mengenai pedoman Isi Piringku. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi Isi Piringku terhadap
pengetahuan gizi siswa sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7—8 April 2026 di salah satu
Sekolah Dasar Islam di Jakarta dengan melibatkan 300 siswa kelas 1—6. Metode yang digunakan adalah one-
group pretest—posttest. Pengetahuan siswa diukur menggunakan kuesioner pilihan ganda sebelum dan
sesudah edukasi. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif, demonstrasi media visual, permainan
edukatif, diskusi, dan tanya jawab. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Hasil uji
Kolmogorov—Smirnov menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p<0,001), sehingga analisis
dilanjutkan menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 15,47+2,44
pada pretest menjadi 16,11+2,86 pada posttest. Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna antara skor pretest dan posttest (p<0,001). Edukasi Isi Piringku terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan gizi siswa sekolah dasar dan berpotensi menjadi strategi promosi kesehatan yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah berada dalam fase pertumbuhan yang pesat, sehingga memerlukan asupan gizi
seimbang untuk mendukung perkembangan fisik dan kognitif mereka. Penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan gizi di kalangan anak-anak masih rendah, dengan hanya 33,3% siswa yang memiliki
pengetahuan baik tentang gizi seimbang (Wildani et al., 2025). Selain itu, metode edukasi yang menarik,
seperti teka-teki silang dan video animasi, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman gizi anak(Putri
et al,, 2022). Pola makan yang baik berhubungan erat dengan status gizi, di mana diet seimbang sangat
penting untuk kesehatan dan kemampuan belajar anak (Sudana Fatahillah Pasaribu et al., 2025). Program

edukasi gizi yang melibatkan media visual dan Praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman anak
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tentang pilihan makanan sehat(Nihayati et al., 2025). Oleh karena itu, pendidikan gizi sejak dini sangat
penting untuk mencegah masalah gizi dan penyakit tidak menular di masa depan (eClinicalMedicine, 2023).

Secara nasional, masalah gizi pada anak usia sekolah masih menjadi perhatian karena masih
ditemukan berbagai bentuk malnutrisi, baik kekurangan maupun kelebihan gizi. Hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) 2024 menunjukkan bahwa prevalensi stunting nasional masih mencapai 19,8%, wasting
7,0%, underweight 16,8%, serta overweight dan obesitas pada anak terus menunjukkan peningkatan di
berbagai wilayah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan gizi pada anak Indonesia masih
memerlukan upaya promotif dan preventif secara berkelanjutan, termasuk melalui pendidikan gizi di
lingkungan sekolah. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa intervensi promotif berbasis edukasi
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat dan mendukung
perubahan perilaku sebagai upaya pencegahan masalah kesehatan di berbagai kelompok sasaran (Riadi et
al., 2025; Riadi, 2026b). Oleh karena itu, peningkatan literasi gizi sejak usia sekolah menjadi salah satu
langkah preventif yang penting untuk membentuk kebiasaan makan sehat dan mencegah masalah gizi
maupun penyakit tidak menular di masa mendatang (Tremblay et al., 2024).

Pedoman Gizi Seimbang melalui konsep "Isi Piringku" yang diperkenalkan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama anak-
anak, mengenai pola makan sehat. Konsep ini menekankan proporsi yang tepat antara makanan pokok,
lauk-pauk, sayur, dan buah, serta pentingnya kecukupan air minum dan aktivitas fisik (Ayu & Surahman,
2023). Berbeda dengan "Empat Sehat Lima Sempurna”, "Isi Piringku" lebih mudah dipahami karena
menggunakan visualisasi porsi makanan dalam satu piring, yang membuatnya lebih aplikatif. Penelitian
menunjukkan bahwa edukasi mengenai "Isi Piringku" berhasil meningkatkan pengetahuan dan perilaku gizi
anak, seperti membawa bekal yang lebih bervariasi dan seimbang (Noordyanto, 2023; Ronitawati et al,,
2020). Selain itu, sosialisasi kepada orang tua juga menunjukkan pemahaman yang baik tentang penerapan
pedoman ini untuk mencegah stunting (Ayu & Surahman, 2023). Dengan demikian, "Isi Piringku" menjadi
alat yang efektif dalam mempromosikan gizi seimbang di kalangan anak-anak dan masyarakat luas.

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang efektif untuk pelaksanaan pendidikan kesehatan
karena mampu menjangkau anak dalam jumlah besar serta mendukung pembentukan perilaku hidup sehat
melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Edukasi gizi yang dikombinasikan dengan media visual,
permainan edukatif, dan diskusi interaktif terbukti mampu meningkatkan perhatian, pemahaman, serta daya
ingat siswa terhadap materi yang diberikan (Contento, 2016). Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan
edukasi di sekolah juga dapat menjadi langkah awal dalam membentuk kebiasaan memilih makanan yang
lebih sehat.

Sekolah Dasar Islam yang menjadi lokasi kegiatan dipilih berdasarkan hasil koordinasi dan
observasi awal bersama pihak sekolah yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai pedoman gizi seimbang. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar siswa
belum pernah memperoleh edukasi khusus mengenai konsep Isi Piringku secara terstruktur, sementara
kebiasaan membawa bekal dan memilih jajanan di lingkungan sekolah masih beragam. Selain itu, pihak
sekolah memiliki komitmen untuk mendukung pelaksanaan program promosi kesehatan melalui kegiatan
edukasi yang terintegrasi dengan aktivitas pembelajaran sehingga pelaksanaan pengabdian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi siswa maupun sekolah. Pendekatan edukasi berbasis
sekolah juga sejalan dengan berbagai kegiatan promosi kesehatan yang telah dilaporkan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui media edukatif yang mudah dipahami serta keterlibatan
aktif peserta, sehingga model intervensi pendidikan kesehatan tetap menjadi salah satu strategi yang

direkomendasikan dalam upaya promotif dan preventif (Rahmadina et al., 2026; Riadi, 2026a).
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Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdi melaksanakan kegiatan edukasi Isi Piringku kepada
siswa sekolah dasar di salah satu Sekolah Dasar Islam di Jakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan gizi siswa serta mengevaluasi efektivitas edukasi melalui perbandingan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
sekolah dan tenaga kesehatan dalam mengembangkan program promosi kesehatan dan pendidikan gizi yang

berkelanjutan pada anak usia sekolah.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan desain eksperimen one-group
pretest—posttest untuk mengevaluasi efektivitas edukasi Isi Piringku terhadap peningkatan pengetahuan gizi
siswa sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Islam di Jakarta Selatan pada
tanggal 7—8 April 2026. Sebanyak 300 siswa kelas 1 sampai kelas 6 berpartisipasi dalam kegiatan edukasi
dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan serta mengisi kuesioner sebelum dan sesudah intervensi.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah mengenai waktu, tempat,
dan teknis pelaksanaan edukasi (Riadi et al., 2026). Selanjutnya, pelaksanaan acara dimulai dengan
memberikan pretest menggunakan kuesioner pengetahuan tentang pedoman Isi Piringku kepada seluruh
peserta(Riadi et al., 2026). Setelah pretest selesai, dilanjutkan dengan edukasi mengenai konsep gizi
seimbang, komposisi Isi Piringku, pentingnya konsumsi buah dan sayur, kebutuhan air minum, aktivitas
fisik harian, serta contoh menu sehat. Materi disampaikan melalui diskusi interaktif menggunakan media
visual, permainan edukatif, dan sesi tanya jawab yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Setelah seluruh materi selesai disampaikan, peserta mengerjakan posttest menggunakan kuesioner yang
sama.

Instrumen evaluasi berupa kuesioner pilihan ganda yang mengukur pengetahuan siswa mengenai
pedoman Isi Piringku. Kuesioner diberikan sebelum dan sesudah edukasi untuk menilai perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah memperoleh intervensi. Keberhasilan kegiatan PKM dievaluasi berdasarkan
peningkatan skor pengetahuan antara hasil pretest dan posttest serta partisipasi aktif siswa selama mengikuti
kegiatan edukasi. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov—Smirnov menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p < 0,001), sehingga perbedaan

skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank dengan

tingkat kemaknaan (0l) sebesar 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Islam di Jakarta
pada tanggal 7—8 April 2026. Sasaran kegiatan adalah seluruh siswa kelas 1 sampai kelas 6 yang mengikuti edukasi
gizi mengenai pedoman Isi Piringku. Sebanyak 300 siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, terdiri atas 150 siswa
laki-laki dan 150 siswa perempuan (Tabel 1). Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh pihak sekolah dan tim
Pengabdi, dilanjutkan dengan pengisian pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa mengenai gizi seimbang.
Setelah itu, tim pengabdi menyampaikan materi mengenai konsep gizi seimbang, komposisi Isi Piringku, pentingnya
konsumsi buah dan sayur, kebutuhan air minum, aktivitas fisik harian, serta contoh menu sehat. Penyampaian materi
dilakukan melalui ceramah interaktif, demonstrasi media visual, permainan edukatif, diskusi, dan sesi tanya jawab.
Pada akhir kegiatan, seluruh peserta mengisi posttest menggunakan kuesioner yang sama sebagai evaluasi

Peningkatan pengetahuan.
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan PKM
Karakteristik n %
Jenis kelamin laki-laki 150 50,0

Jenis kelamin perempuan 150 50,0
Total peserta 300 100

Rata-rata skor pengetahuan sebelum instruksi adalah 15,47+2,44, dengan rentang skor 5-20,
menurut hasil analisis deskriptif. Rata-rata skor pengetahuan naik menjadi 16,11+2,86 dengan rentang skor
yang sama 5-20 setelah instruksi. Ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti instruksi My Plate,
pengetahuan rata-rata murid meningkat. Sebelum dilakukan analisis perbedaan skor pengetahuan, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov. Hasil analisis menunjukkan bahwa
data pretest maupun posttest tidak berdistribusi normal (p<0,001). Kemudian dilanjutkan dengan analisis
Uji Wilcoxon Signed-Rank. Hasil analisis Uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (p<0,001). Dengan demikian, edukasi Isi

Piringku terbukti meningkatkan pengetahuan gizi siswa sekolah dasar secara signifikan (Tabel 2).

Tabel 2. Skor Pengetahuan Peserta Kegiatan PKM

Variabel n Minimum  Maksimum  Mean + SD p-value
Pretest 300 5 20 15,47 + 2,44

<0,001
Posttest 300 5 20 16,11 + 2,86

* Uji Wilcoxon Signed-Rank

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari
keaktifan peserta dalam menjawab pertanyaan, mengikuti permainan edukatif, serta berdiskusi mengenai
contoh menu sehat sesuai pedoman Isi Piringku. Penggunaan media visual dan aktivitas interaktif
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dibandingkan penyampaian materi secara satu
arah.

Peningkatan rerata skor pengetahuan setelah edukasi menunjukkan bahwa penyampaian materi
menggunakan metode ceramah interaktif, demonstrasi, permainan edukatif, dan diskusi efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai gizi seimbang. Hasil ini sejalan dengan teori perubahan perilaku
kesehatan yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan tahap awal dalam pembentukan
perilaku hidup sehat (Glanz et al.,, 2015). Selain itu, anak usia sekolah lebih mudah memahami informasi
kesehatan melalui media visual dan aktivitas yang melibatkan partisipasi aktif (Contento, 2016).

Temuan ini juga mendukung kebijakan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang
mendorong penerapan pedoman Isi Piringku sebagai media edukasi gizi pada anak sekolah. Pendidikan gizi
yang dilaksanakan di lingkungan sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa pendidikan gizi berbasis sekolah mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku konsumsi makanan sehat pada anak sekolah (Murimi et al.,
2018).

Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan yang bermakna, perubahan pengetahuan belum tentu
secara langsung diikuti oleh perubahan perilaku konsumsi pangan. Perilaku makan anak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kebiasaan keluarga, ketersediaan makanan di rumah dan sekolah, pengaruh teman
sebaya, serta lingkungan sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, edukasi gizi perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan melibatkan orang tua, guru, serta pihak sekolah agar pesan kesehatan yang diberikan

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang melibatkan berbagai pihak tersebut telah
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direkomendasikan sebagai strategi yang efektif untuk membentuk perilaku makan sehat sejak usia dini dan

mendukung pencegahan masalah gizi pada anak sekolah (WHO, 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa edukasi Isi Piringku berhasil menjawab
permasalahan rendahnya pengetahuan gizi pada siswa sekolah dasar dengan meningkatkan pemahaman
peserta mengenai konsep gizi seimbang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang
memadukan ceramah interaktif, media visual, permainan edukatif, dan diskusi efektif sebagai strategi
promosi kesehatan di lingkungan sekolah. Kegiatan ini memberikan implikasi positif bagi sekolah sebagai
mitra karena dapat mendukung pembentukan kebiasaan makan schat sejak usia dini melalui program
edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan. Meskipun demikian, kegiatan ini hanya mengevaluasi
perubahan pengetahuan dalam jangka pendek dan belum menilai perubahan perilaku makan maupun status
gizi siswa. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah bekerja sama dengan tenaga kesehatan untuk
melaksanakan edukasi gizi secara berkala serta melakukan evaluasi jangka panjang terhadap perubahan

perilaku konsumsi pangan sehat pada siswa.
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